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Abstract: This research discusses the psychological well-being of employees affected 

by COVID-19 pandemic. This research was a descriptive study that used a quantitative 

approach. The subjects in the study were 118 employees who are working in an 

educational institution. Data were collected using the psychological well-being scale 

which was constructed based on the Ryff’s (1989) concept of psychological well-being. 

Data analysis were carried out by compiling categorization and cross-tabulating in order 

to determine the psychological well-being of employees. The results showed that the 

psychological well-being of employees was in the high category. The dimension of 

psychological well-being that stands out is the life purpose, followed by the positive 

relationships with others. 
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Abstrak: Penelitian ini membahas mengenai gambaran kesejahteraan psikologis pada 

karyawan terdampak pandemi COVID-19. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian adalah 

118 karyawan yang bekerja di salah satu institusi pendidikan. Data dikumpulkan 

menggunakan skala kesejahteraan psikologis yang disusun berdasarkan konsep 

kesejahteraan psikologis dari Ryff (1989). Analisis data dilakukan dengan menyusun 

kategorisasi dan melakukan tabulasi silang guna mengetahui kesejahteraan psikologis 

karyawan. Hasil penelitian menunjukkan kesejahteraan psikologis yang dimiliki 

karyawan masuk ke dalam kategori tinggi. Dimensi kesejahteraan psikologis yang 

menonjol adalah tujuan hidup, dilanjutkan dengan hubungan positif dengan orang lain. 

Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, karyawan, pandemi COVID-19 

 
Penyebaran pandemi COVID-19 telah 

memberikan pengaruh pada semua sektor 

kehidupan di masyarakat. Beberapa upaya 

dalam menghentikan wabah COVID-19 ini 

telah dilakukan di antaranya  dengan mem-

berlakukan bekerja dari rumah, memberi-

kan jam kerja yang lebih fleksibel, ataupun 

menutup banyak institusi yang meliputi 

sekolah, universitas, dan institusi pendi-

dikan lainnya (Bozkurt & Sharma, 2020). 

Terjadinya penutupan instansi pendidikan 

selama pandemi telah memengaruhi kon-

disi banyak siswa dan dampaknya masih 

belum dapat dipastikan (Flores & Gago, 

2020). Situasi pandemi saat ini telah me-

maksa hampir semua lembaga pendidikan 

pada tiap tingkatan untuk beroperasi secara 

jarak jauh dan menerapkan sistem pembela-
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belajaran jarak jauh (Bozkurt & Sharma, 

2020). 

Kegiatan bekerja dari rumah atau di-

sebut “work from home” yang diterapkan 

pada seluruh instansi pendidikan ini memi-

liki beberapa keuntungan dan kerugian bagi 

tenaga kependidikan dalam menjalankan 

pekerjaannya. Salah satu keuntungan ketika 

melakukan pekerjaan dari rumah, tentunya 

menjadi sangat fleksibel, dimana karyawan 

dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan 

caranya sendiri. Penelitian Purwanto (2020) 

melaporkan bahwa ketika bekerja dari ru-

mah seorang tenaga pendidik dan kependi-

dikan dapat menyesuaikan tingkat kenya-

manannya selama bekerja. Selain itu, de-

ngan adanya fleksibilitas waktu dalam be-

kerja, karyawan dapat meminimalisir stres 

yang diakibatkan bebas tugasnya sehingga 

akan meningkatkan produktivitas dan efek-

tivitas dalam bekerja. Selain itu, selama ada 

keuntungan pasti juga ada kerugian yang 

akan dirasakan. Kerugian diberlakukannya 

work from home (WFH) ini bagi kinerja se-

orang tenaga pendidik ataupun kependi-

dikan yaitu menurunnya motivasi kerja, 

yang dapat disebabkan karena beberapa hal 

seperti, lingkungan yang tidak kondusif, 

terganggu oleh adanya media sosial mau-

pun hiburan-hiburan lainnya, serta terken-

dala pada listrik dan internet (Purwanto, 

2020). 

Pada kondisi saat pandemi COVID-19, 

adakalanya muncul stres. Stresor terdiri dari 

primer dan sekunder. Menurut López et al 

(2020) stresor primer seperti masalah lang-

sung ataupun tidak langsung yang diakibat-

kan oleh COVID-19 dapat menciptakan 

tekanan emosional pada individu. Menurut 

Setyawati dan Murniati (2018), stresor se-

kunder terjadi ketika individu menentukan 

kapasitas mereka untuk mengelola tuntutan 

lingkungan. Selaras dengan hal tersebut 

dapat dikatakan bahwa karyawan-karyawan 

yang mengalami berbagai permasalahan 

dalam pekerjaannya akibat pandemi, bukan 

hanya mengganggu perekonomian melain-

kan juga psikologis mereka.Syahrial (2020) 

mengemukakan bahwa para karyawan tidak 

hanya mengalami kesulitan dalam aspek 

ekonomi, akan tetapi juga kesehatan. Selain 

itu, kondisi saat ini juga menimbulkan 

kekhawatiran bagi para guru karena mereka 

belum mendapat banyak pelatihan untuk 

melakukan pengajaran online. Ditambah 

lagi, adanya penutupan sekolah, karantina 

rumah, dan jarak sosial yang diterapkan 

dapat menyebabkan kecemasan mendadak 

di antara pendidik (Talidong & Toquero, 

2020). Selain itu, tidak semua pelajar, siswa 

dan mahasiswa terbiasa belajar melalui 

online. Apalagi guru dan dosen masih ada 

yang belum mahir mengajar dengan meng-

gunakan teknologi internet atau media 

sosial (Rokhani, 2020). Individu yang dapat 

mengelola dengan baik penyebab terjadinya 

stres maka akan dapat mempertahankan 

kesejahteraan psikologisnya yang akhirnya  

akan membuat mereka mampu menilai 

suatu peristiwa dengan perspektif yang 

lebih positif (López et al., 2020).  

Kesejahteraan psikologis merupakan 

kemampuan individu dalam menjalani ke-

hidupan sosial dan membangun hubungan 

hangat dengan orang lain, memiliki tujuan 

dalam menjalani hidup, mampu menerima 

diri, kemauan untuk terus menyalurkan po-

tensi diri, mandiri jika dihadapkan dengan 

tekanan sosial, serta mampu mengontrol 

lingkungan eksternalnya (Ryff & Keyes, 

1995). Untuk mencapai kesejahteraan psi-

kologis yang baik, salah satunya diperlukan 

kondisi mental yang sehat. Faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi tingkat kesejah-

teraan psikologis tiap individu adalah faktor 

demografis yang meliputi usia, status perni-

kahan, status sosial ekonomi dan budaya, 

pendidikan, jenis kelamin, dan faktor du-

kungan sosial, religiusitas, kepribadian, 

serta faktor evaluasi terhadap pengalaman 

(Ryff, 1989). 

Faktor yang dapat memengaruhi ting-

kat kesejahteraan psikologis terbagi atas 

dua. Pertama, tingkat organisasi yang me-

liputi dukungan sosial; dan kedua adalah 

tingkat individu yang meliputi ciri afektif, 

kepribadian, dan karakteristik demografis 

individu (Cho, 2019). Huppert (2009) juga 

menyebutkan faktor yang memengaruhi 

kesejahteraan psikologis adalah dukungan 



Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, Vol. 11, No. 3 (Special Issue), 2021  

317 

sosial, kepribadian, usia, jenis kelamin dan 

status sosial ekonomi. 

 Beberapa penelitian tentang kesejahte-

raan psikologis telah dilakukan oleh para 

peneliti terdahulu di antaranya penelitian 

Awaliyah dan Listiyandini, (2018) terhadap 

subjek mahasiswa. Hasil penelitian ini me-

nunjukkan bahwa rasa kesadaran berperan 

secara positif dan signifikan terhadap dua 

dimensi kesejahteraan psikologis, yaitu 

dimensi penerimaan diri dan penguasaan 

lingkungan. Penelitian lain oleh Aisyah dan 

Chisol (2018) mengkaji rasa syukur kaitan-

nya dengan kesejahteraan psikologis pada 

guru honorer Sekolah Dasar. Hasil pene-

litian ini menunjukkan bahwa terdapat hu-

bungan yang positif dan siginifikan antara 

rasa syukur dengan kesejahteraan psiko-

logis. Penelitian lain  dilakukan oleh Idris et 

al. (2019) terhadap subjek sarjana dari tiga 

universitas negeri di Malaysia. Hasil pene-

litian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara resiliensi 

dengan kesejahteraan psikologis. 

Adapun letak perbedaan antara peneli-

tian terdahulu dengan penelitian saat ini 

adalah pada penelitian terdahulu lebih mem-

fokuskan pada variabel-variabel yang mem-

pengaruhi kesejahteraan psikologis pada 

subjek penelitian pada situasi umum. Se-

mentara itu, penelitian ini berfokus pada 

gambaran kesejahteraan psikologis pada 

karyawan yang bekerja di salah satu institusi 

pendidikan selama masa pandemi COVID-

19. Berdasarkan uraian yang telah dikemu-

kakan di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui gambaran kesejahteraan psiko-

logis pada karyawan terdampak pandemi 

COVID-19. 

Metode 

Sampel 
 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

karyawan yang bekerja pada salah satu 

institusi pendidikan yang saat ini terdampak 

pandemi COVID-19, dengan rentang usia 

dari <30 sampai dengan >50 tahun dan 

sebagian besar subjek berada di rentang usia 

30-40 tahun. Sampel diperoleh mengguna-

kan teknik convenience sampling, dimana 

pengambilan sampel mengandalkan spon-

tanitas. Semua orang yang memiliki kese-

suaian karakteristik subjek yang ingin di-

ukur dapat menjadi subjek ketika mengisi 

instrumen skala kesejahteraan psikologis 

yang disebarkan secara online mengguna-

kan google form. Jumlah subjek penelitian 

ini adalah 118 karyawan sebuah institusi 

pendidikan, yang terdiri dari 60 karyawan 

berjenis kelamin pria dan 58 wanita. 

 

Pengumpulan Data 
 

Penelitian ini menggunakan instrumen  

berupa skala  untuk mengukur kesejahteraan 

psikologis karyawan. Skala ini disusun oleh 

tim peneliti dengan berlandaskan teori dan 

dimensi dari Ryff (1989) yaitu penerimaan 

diri, hubungan positif dengan orang lain, 

otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan 

hidup, dan perkembangan pribadi.  

Sebelum melakukan pengambilan data, 

dilakukan uji coba instrumen skala kesejah-

teraan psikologis untuk melihat reliabilitas 

dan validitas dari skala yang digunakan. 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas 

melalui teknik statistik Cronbach’s  Alpha, 

ditemukan koefisien reliabilitas sebesar 

0.935 yang menandakan skalanya tergolong 

sangat reliabel. Koefisien reliabilitas di-

anggap memuaskan apabila berada pada 

angka 0,90 atau lebih tinggi (Azwar, 2019). 

Selanjutnya uji validitas alat ukur dilakukan 

dengan menggunakan product moment 

Pearson, dan menghasilkan 30  aitem valid 

dari total 36 aitem dengan daya beda aitem 

mulai dari 0.385 – 0.715. 

 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif menggunakan 

bantuan SPSS 22.0 for Windows untuk 

menemukan gambaran data responden. 

Analisis data melibatkan pengkategorian 

pada nilai skor yang telah dimiliki, untuk 

mengetahui tingkat persepsi kesejahteraan 

psikologis dari para responden. Selanjutnya, 
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dilakukan tabulasi silang (cross tabulation), 

untuk mengetahui hubungan antara jenis 

kelamin dengan kesejahteraan psikologis, 

serta kaitannya dengan dimensi-dimensi 

dari kesejahteraan psikologis. 

Hasil 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan suatu populasi 

tertentu dengan melakukan analisis data 

yang kemudian diolah menggunakan per-

hitungan statistik. 

  Berikut ini disajikan ringkasan profil 

dari subjek penelitian yang meliputi jenis 

kelamin, usia dan status pernikahan pada 

Tabel 1. Data menunjukkan bahwa sebagian 

besar subjek berjenis kelamin pria dengan 

frekuensi sebanyak 60 subjek (51%). 

Berdasarkan dari segi usia, sebagian besar 

subjek berusia 30-40 tahun sebanyak 41 

orang (35%). Sedangkan berdasarkan status 

pernikahan, sebagian besar subjek berstatus 

menikah dengan frekuensi sebanyak 93 

orang (79%). 
 

Tabel 1. Profil Subjek 

Profil Frekuensi Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Wanita 58 49 

Pria 60 51 

Usia 

<30 th 18 15 

30-40 th 41 35 

41-50 th 36 31 

>50 th 23 19 

Status 

Pernikahan 

Belum 

Menikah 
25 21 

Menikah 93 79 

 

Dalam rangka mengetahui persepsi 

subjek tentang kesejahteraan psikologis, 

maka dilakukan pengkategorian nilai skor 

pada aitem-aitem yang valid (Azwar, 2012). 

Berikut ini disajikan distribusi kategori 

kesejahteraan psikologis yang dibagi men-

jadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan 

tinggi seperti yang tercantum dalam Tabel 

2. Berdasarkan data di Tabel 2 dapat di-

ketahui bahwa secara keseluruhan subjek 

memiliki persepsi terhadap kesejahteraan 

psikologis dengan kategori sedang dan 

tinggi. Sebagian besar subjek penelitian 

memiliki persepsi tinggi pada kesejahteraan 

psikologis, yaitu ada 95 orang (80.5%), 

sedangkan sisanya yaitu dengan frekuensi 

23 orang (19.5%) memiliki kategori kese-

jahteraan psikologis sedang. 

Tabel 2. Distribuasi Kategori Kesejahteraan 

Psikologis 

Kategori 
Skor 

Total 

Fre-

kuensi 

Persen-

tase 

Rendah ≤ 70      0                                0 

Sedang 71 – 100     23   19.5 

Tinggi ≥ 110     95    80.5 

Total     118    100 

 

Selanjutnya dilakukan tabulasi silang 

(cross tabulation) yang merupakan teknik 

dalam menganalisa data berdasarkan kelom-

pok, ketegori, atau kelas. Hal ini bertujuan 

untuk memeriksa dan membandingkan 

perbedaan antar kelompok. Dalam pene-

litian ini, tabulasi silang digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara jenis kelamin 

dengan kesejahteraan psikologis. Hasilnya 

ditemukan bahwa sebagian besar subjek 

memiliki kesejahteraan psikologis dengan 

kategori tinggi, hal ini ditunjukkan dengan 

total frekuensi sebanyak 95 orang (80.5%) 

dari total 118 orang subjek. Dari data yang 

ditemukan, keseluruhan subjek dengan jenis 

kelamin wanita memiliki  kesejahteraan 

psikologis dalam kategori tinggi, yaitu 

sebanyak 58 orang. Sementara itu, sebagian 

besar subjek berjenis kelamin pria memiliki  

kesejahteraan psikologis dalam kategori 

tinggi hanya sebanyak 37 orang (61.7%) 

dari total 60 orang pria, sedangkan sisanya 

sebanyak 23 orang (38.3%) berkategori 

sedang. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui gambaran mengenai kesejahteraan 

psikologis pada karyawan yang terdampak 

pandemi COVID-19. Hasil menunjukkan 
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bahwa jumlah subjek memiliki skor yang 

berada pada kategori tinggi yakni sebesar 

80.5%. Tingginya tingkat kesejahteraan 

psikologis ini dimiliki oleh sebagian besar 

subjek wanita, dimana sebanyak 58 subjek 

wanita mendapatkan skor tinggi dan hanya 

37 subjek pria yang mendapatkan skor 

tinggi, serta 23 subjek pria yang mendapat-

kan skor rendah. Hal ini menyimpulkan 

bahwa subjek dengan jenis kelamin wanita 

cenderung memiliki  kesejahteraan psiko-

logis yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan subjek pria. 

Hasil ini selaras dengan hasil penelitian  

Cicognani (2011) yang menemukan bahwa 

remaja wanita memiliki kesejahteraan 

psikologis yang lebih tinggi dibandingkan 

pria. Remaja yang lebih tua juga ditemukan 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

remaja yang lebih berusia muda. Hasil 

penelitian ini juga mengkonfirmasi hasil 

penelitian Vinayak dan Judge (2018) yang 

mengeksplorasi kesejahteraan psikologis 

pada polisi pria dan wanita. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa polisi wanita 

memiliki skor kesejahteraan psikologis 

yang lebih tinggi daripada polisi pria. 

Faktor-faktor demografis lain seperti 

usia dan status penikahan juga ditemukan 

berkaitan dengan kondisi kesejahteraan psi-

kologis subjek penelitian ini. Merujuk pada 

Ryff (1989), status pernikahan, usia, dan 

pendidikan memang merupakan faktor pen-

ting dalam memengaruhi tingkat kesejah-

teraan psikologis individu. Tingkat kese-

jahteraan psikologis yang tinggi pada subjek 

wanita sesuai hasil penelitian ini juga di-

tentukan oleh faktor-faktor demografis 

tersebut. 

Pada penelitian ini sebagian besar 

subjek berada pada kelompok dengan status 

telah menikah. Hasil penelitian ini pada 

kategori wanita menikah tersebut selaras 

dengan hasil penelitian Apsaryanthi dan 

Lestari (2017) tentang dampak kondisi 

pandemi COVID-19 terhadap karyawan 

wanita yang telah menikah dan bekerja dari 

rumah. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa karyawan Wanita yang bekerja dari 

rumah akan dapat menghemat energinya 

dan dapat menjalankan dua peran dalam 

waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, 

terdapat efek positif yang dirasakan ketika 

seorang wanita menjadikan rumahnya juga 

sebagai tempat kerjanya yakni dapat meng-

atur waktu luangnya dan berkumpul dengan 

keluarga. Selain itu, efek positif lainnya 

seperti, meningkatkan keeratan hubungan 

antar anggota keluarga, dan meningkatkan 

kepuasan hidup keluarga (Ahtrenzen, 1990; 

Rowe & Bentley, 1992; Zhang et al., 2020)  

Tingginya tingkat kesejahteraan psiko-

logis pada wanita yang diperoleh dalam 

penelitian ini juga dapat disebabkan karena 

sebagian besar subjek berada pada kelom-

pok usia 30-40 tahun. Persepsi individu 

dewasa muda mengenai kesejahteraan psi-

kologis secara umum akan meningkat pada 

usia 30 tahun (Switek & Easterlin, 2018). 

Ditambahkan Pourebrahim dan Rasouli 

(2019), bahwa rata-rata kesejahteraan psi-

kologis pada wanita dewasa lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan kelompok usia de-

wasa tua dan lansia. Terjadinya hal tersebut 

dapat disebabkan karena karyawan pada 

usia 30 hingga 40 tahun memiliki keinginan 

untuk dapat melindungi konsep diri, lebih 

termotivasi, dan bersemangat dalam ber-

juang untuk kemajuan dan pengakuan diri  

(Rabl, 2010).  

Penelitian ini juga memeroleh data 

tabulasi silang skor yang diperoleh subjek, 

antara jenis kelamin dengan setiap dimensi 

dari kesejahteraan psikologi. Dimensi dari 

Ryff (1989) yaitu penerimaan diri, hu-

bungan positif dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 

perkembangan pribadi. Ditemukan bahwa 

subjek dengan jenis kelamin wanita mem-

peroleh persentase yang lebih tinggi diban-

dingkan dengan pria pada keseluruhan 

dimensi kesejahteraan psikologis. Terdapat 

dimensi tujuan hidup yang merupakan 

dimensi dengan persentase paling tinggi 

sebesar 91.5%, dimana sebanyak 100% atau 

keseluruhan dari subjek wanita memiliki 

kategori tinggi, dan 83.3% pada subjek pria. 

Menurut Ryff (2014), skor tinggi pada 

dimensi tujuan hidup yaitu dimana individu 
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memiliki tujuan dalam hidup dan perasaan 

terarah, merasa memiliki makna untuk kehi-

dupan sekarang ataupun masa lalu, meme-

gang keyakinan dalam memberikan tujuan 

hidup, serta memiliki maksud dan tujuan 

untuk hidup. Sementara itu, skor rendah me-

nunjukkan individu yang tidak memiliki 

rasa kebermaknaan dalam hidup, hanya 

memiliki sedikit tujuan, kurang memiliki 

arah, tidak melihat tujuan dalam kehidupan 

lampau, tidak memiliki pegangan yang 

memberikan makna dalam hidup. 

Hasil penelitian ini juga mengkon-

firmasi hasil penelitian Lapa (2015) yang 

membandingkan kesejahteraan psikologis 

menurut jenis kelamin dan tingkat aktivitas 

fisik mahasiswa. Penelitian tersebut mene-

mukan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kesejahteraan psikologis 

menurut tingkat aktivitas fisik dan jenis 

kelamin. Berkaitan dengan kesejahteraan 

psikologis, mahasiswa wanita memeroleh 

skor yang lebih tinggi pada dimensi tujuan 

hidup dan perkembangan pribadi dibanding-

kan mahasiswa pria. Penelitian Perez (2012) 

tentang perbedaan gender dalam berbagai 

aspek kesejahteraan psikologis pada maha-

siswa Filipina juga menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan dalam beberapa dimensi 

kesejahteraan psikologis pada subjek pria 

dan wanita. Mahasiswa wanita memeroleh 

skor lebih tinggi pada dimensi tujuan hidup 

dan dimensi hubungan positif. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

(Ryff, 1989), dimensi tujuan hidup meliputi 

adanya tujuan, niat dan arah yang dimiliki 

individu sehingga mereka akan memiliki 

keyakinan bahwa hidup itu bermakna. 

Adanya hal tersebut maka karyawan yang 

terdampak pandemi COVID-19 hendaknya 

tidak terus-menerus mengalami keterpu-

rukan dan menyalahkan keadaan pandemi 

COVID-19 yang terjadi. Sebaliknya, karya-

wan perlu mampu menemukan strategi lain 

dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga 

tujuan hidup dalam bekerja dapat tercapai. 

Bagi karyawan yang bekerja pada institusi 

pendidikan dan terdampak akibat adanya 

pandemi COVID-19 tentu bukanlah hal 

yang mudah untuk dilewati, tidak sedikit 

karyawan-karyawan yang merasa tertekan 

karena ketidaksiapannya mengelola dan 

menyelesaikan pekerjaan dari rumah tanpa 

melakukan kegiatan tatap muka secara 

langsung. Walau demikian, dalam menyia-

sati kondisi tersebut, banyak cara yang dapat 

dilakukan agar proses pemberian pendi-

dikan tetap berjalan secara efektif, seperti 

melakukan video meeting ataupun menggu-

nakan metode lainnya. Dalam hal ini, wanita 

cenderung lebih cepat dalam menemukan 

solusi atau strategi coping guna mengatasi 

permasalahannya tersebut, dan cenderung 

memandang permasalahan tersebut dengan 

cara yang lebih luas (Cicognani, 2011). Hal-

hal inilah yang mungkin memengaruhi skor 

tujuan hidup pada jenis kelamin Wanita 

menjadi lebih tinggi dibandingkan pria. 

Selanjutnya, dimensi hubungan positif 

dengan orang lain memeroleh persentase 

tinggi sebesar 85.6%. Ada 98.3% subjek 

wanita memiliki dimensi ini, sedangkan 

pada pria 70% subjek yang berkategori 

tinggi. Ryff (2014) mengemukakan bahwa 

skor tinggi pada dimensi hubungan positif 

dengan orang lain, yakni individu memiliki 

hubungan yang hangat, memuaskan, dan 

penuh kepercayaan dengan orang lain, 

peduli dengan kesejahteraan orang lain, 

memahami dan menerima hubungan antar 

individu serta memiliki empati, kasih sa-

yang dan keintiman yang kuat. Sementara 

itu, pada skor rendah indivdu tidak banyak 

memiliki hubungan yang dekat dan saling 

percaya dengan orang lain, merasa sulit 

untuk terbuka dan peduli dengan orang lain, 

terisolasi dan frustasi dalam hubungan 

interpersonal, serta tidak mau berkompromi 

untuk mempertahankan ikatan yang penting 

dengan orang lain. 

Penelitian lainnya oleh Akram (2019) 

menemukan bahwa secara keseluruhan guru 

pria dan wanita memiliki tingkat kesejah-

teraan psikologis yang serupa. Namun, guru 

wanita memeroleh skor yang lebih tinggi 

pada dimensi membangun hubungan positif 

dan penerimaan diri. Selain itu, guru wanita 

di sekolah swasta memiliki skor tinggi pada 

tujuan hidup daripada guru pria. Penelitian 

Páez-Gallego et al. (2020) yang mengkaji 
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hubungan kesejahteraan psikologis remaja 

dengan gaya pengambilan keputusan juga 

menemukan adanya perbedaan yang signi-

fikan pada kesejahteraan psikologis wanita 

dan pria. Remaja wanita memiliki hasil 

yang lebih tinggi pada dimensi hubungan 

positif dengan orang lain dan perkembangan 

pri-badi daripada hasil yang diperoleh 

remaja pria, meskipun perbedaannya kecil. 

Saat menjalankan pekerjaan yang di-

lakukan dari rumah selama masa pandemi 

COVID-19 ini, seorang karyawan juga 

harus berinteraksi dengan anggota yang ada 

di rumah. Bagi seorang karyawan wanita 

yang telah menikah, menjadi peran sebagai 

ibu ataupun istri tentu menjadi beban tam-

bahan karena di saat yang bersamaan juga 

harus menyelesaikan pekerjaan kantor di 

rumah. Salah satu cara dalam meredam 

stresor tersebut di ataranya adalah dengan 

meningkatkan regulasi emosi dan mem-

bangun hubungan interpersonal yang lebih 

intim dengan anggota keluarga, adanya ke-

mampuan ini sangat berkaitan erat dengan 

bagaimana kesejahteraan psikologis indivi-

du (Marliani et al., 2020).  

Selain itu, wanita memiliki pola pikir 

yang dapat dengan cepat menemukan stra-

tegi coping dan menjalankan aktivitas 

sosial, sehingga kemampuan interpersonal 

yang dimiliki wanita menjadi lebih baik 

daripada laki-laki (Cicognani, 2011). Oleh 

sebab itu, dimensi hubungan positif dengan 

orang lain pada wanita mendapatkan skor 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

pria (Kartikasari, 2013; Ryff & Keyes, 

1995; Ryff & Singer, 1998). Berbagai hasil 

penelitian terdahulu dan wawasan teoritis 

tersebut dapat menjelaskan mengapa tingkat 

dimensi hubungan positif dengan orang lain 

dari variabel kesejahteraan psikologis cen-

derung lebih tinggi pada wanita daripada 

pria. 

Dimensi ketiga dengan persentase yang 

cukup tinggi yakni dimensi perkembangan 

pribadi sebesar 81.4%. Pada subjek wanita 

memeroleh skor berkategori tinggi sebesar 

93.1%, dan subjek pria mendapatkan skor 

berkategori tinggi sebesar 70%. Dimensi 

perkembangan pribadi pada skor tinggi 

menunjukkan karakteristik individu yang 

memiliki kesadaran untuk terus berkembang 

secara berkala, terbuka akan pengalaman 

baru, menyadari potensi diri, serta melihat 

peningkatan diri dari waktu ke waktu.  

Sementara itu untuk skor rendah pada 

dimensi perkembangan pribadi yaitu di-

mana individu kurang menginginkan untuk 

melakukan peningkatan diri dari waktu ke 

waktu, merasa bosan dan tidak tertarik 

dengan hidup, serta merasa tidak mampu 

mengembangkan sikap ataupun perilaku 

baru (Ryff, 2014). Zubieta et al. (2012) me-

neliti kesejahteraan psikologis dan subjektif 

dengan menggunakan indikator-indikator 

yang berbeda dan menemukan bahwa wa-

nita memiliki skor yang lebih tinggi pada 

dimensi perkembangan diri, sedangkan pria 

pada dimensi kebebasan.  

Ketika sedang berada pada masa pan-

demi COVID-19 seperti saat ini dan diber-

lakukannya sistem pembatasan sosial ber-

skala besar yang menuntut karyawan men-

jalankan pekerjaannya dari rumah, berbagai 

kesulitan untuk mengembangkan diri tentu 

saja dapat dialami. Proses pengembangan 

diri pada karyawan yang bekerja di institusi 

pendidikan biasanya dapat dilakukan de-

ngan pemberian pelatihan dengan berbagai 

metode, seperti menempatkan karyawan 

secara langsung di tempat kerjanya, mela-

kukan demonstrasi, ataupun melakukan 

suatu pertemuan di dalam kelas (Zuhri, 

2014).  

Metode-metode pengembangan diri 

untuk karyawan ini tentunya belum dapat 

direalisasikan secara optimal dalam keadaan 

pandemi COVID-19. Walaupun demikian, 

wanita lebih dapat melakukan perkem-

bangan diri dengan memulai hobi-hobi baru 

yang dapat dilakukan di dalam rumah. 

Harikrishnan dan Sailo (2020) menemukan 

bahwa selama diberlakukannya lockdown, 

wanita lebih tertarik dalam melakukan 

minat dan hobi baru sehingga mereka men-

jadi lebih aktif secara fisik dan sosial, 

seperti membersihkan rumah, olahraga, pe-

rawatan badan, dan berkebun, sedangkan 

pria lebih banyak melakukan isolasi diri 

selama masa lockdown. Hal inilah yang 



U. A. Izzati dkk.: Gambaran Kesejahteraan Psikologis pada Karyawan … (315-325) 

 

322 

dapat menjadi pengaruh tingginya skor 

dimensi perkembangan pribadi pada subjek 

berjenis kelamin wanita. 

Beberapa penelitian terdahulu mem-

perkuat hasil yang telah ditemukan, seperti 

penelitian Matud et al (2019)  yang menguji 

relevansi gender dengan kesejahteraan 

psikologis pada individu dewasa. Subjek 

yang digunakan adalah laki-laki dan perem-

puan dari populasi umum dengan rentang 

usia 21-64 tahun. Hasilnya ditemukan bah-

wa wanita mendapat skor yang lebih tinggi 

pada perkembangan pribadi dan hubungan 

positif dengan orang lain, sedangkan pria 

mendapat skor tinggi pada penerimaan diri 

dan kemandirian. Alandete (2013) juga 

meneliti kesejahteraan psikologis berdasar-

kan jenis kelamin dan umur pada maha-

siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa wanita mengungguli pria pada di-

mensi hubungan positif dengan orang lain, 

penerimaan diri, penguasaan lingkungan, 

perkembangan diri, dan tujuan hidup. 

Kesejahteraan psikologis individu ten-

tunya bukan hanya disebabkan oleh perbe-

daan jenis kelamin, melainkan kondisi pan-

demi COVID-19 juga memberikan dampak 

terhadap kondisi psikologis individu. Seba-

gaimana penelitian López et al (2020) yang 

mengkaji hubungan antara usia dan kesejah-

teraan psikologis dengan fokus pada dimen-

si perkembangan pribadi dan tujuan hidup. 

Hasil penelitian menemukan bahwa dampak 

pandemi COVID-19 memiliki relevansi 

yang sedikit bagi orang tua, karena kesejah-

teraan psikologis orang dewasa yang lebih 

tua tergantung dari cara mereka melakukan 

penilaian dan kemampuan mereka dalam 

mengelola masalah terkait dengan pandemi 

COVID-19. Selanjutnya penelitian Prasad 

et al. (2020) yang bertujuan untuk menge-

tahui pengaruh stres kerja dan kerja jarak 

jauh (work from home) terhadap kesejah-

teraan psikologis karyawan. Hasilnya me-

nunjukkan beberapa faktor seperti rekan 

kerja, ambiguitas peran, iklim organisasi, 

dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesejahteraan psiko-

logis karyawan. Perbedaan gender dan ke-

lompok usia juga memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kesejahteraan 

psikologis karyawan. 

Simpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

di atas, dapat disimpulkan bahwa karyawan 

yang terdampak pandemic COVID-19 me-

miliki skor kesejahteraan psikologis pada 

kategori tinggi sebesar 80.5%, sedangkan 

sebanyak 19.5 % masuk ke dalam kategori 

sedang. Selanjutnya dimensi tujuan hidup 

dan hu-bungan positif dengan orang lain 

merupa-kan dimensi dengan perolehan skor 

lebih tinggi dibandingkan dengan dimensi 

lainnya, namun subjek berjenis kelamin 

wanita memeroleh persentase yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pria pada ke-

seluruhan dimensi dari kesejahteraan psiko-

logis. Berdasarkan hasil tersebut dapat di-

simpulkan  bahwa kesejahteraan psikologis 

karyawan wanita lebih tinggi dibandingkan 

dengan kesejahteraan psikologis pada kar-

yawan pria.  
 

Saran 
 

Pada penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk meneliti topik kesejahteraan psiko-

logis pada situasi khusus seperti pandemi 

COVID-19 atau situasi darurat lain dengan 

menambahkan variabel-variabel lain yang 

relevan untuk menggambarkan dampak 

situasi tersebut. Selain itu, jumlah subjek 

penelitian yang lebih besar menjadi penting 

dalam penelitian survei semacam ini, serta  

menggunakan subjek dengan karakteristik 

yang beragam. 

Pada pengambil kebijakan, disarankan 

untuk memonitor dan memberikan layanan 

psikologis pada para karyawannya yang da-

pat dilakukan secara online untuk menjaga 

kesejahteraan psikologis mereka. Hal ini 

penting untuk dilakukan karena adanya 

kesejahteraan psikologis yang dimiliki para 

karyawan tersebut akan berdampak pada 

kinerja.
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